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ABSTRAK
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Judul : Pengaruh Pemberian Media Nutrisi AB Mix dan Pupuk Organik

Cair Limbah Tahu terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Pakcoy
(Brassica rapa L.) secara Hidroponik Sistem DFT (Deep Flow

Technique)
Tanggal Sidang  : 21 Juli 2023
Tebal Skripsi : 63 Halaman
Pembimbing | : Lina Rahmawati, M.Si
Pembimbing Il : Muslich Hidayat, M.Si
Kata Kunci : POC limbah tahu, Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.), AB Mix.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian nutrisi AB
Mix dan pupuk organik cair limbah tahu terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy
(Brassica rapa L.), dan untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan sawi pakcoy
(Brassica rapa L.) dengan pemberian nutrisi AB mix dan pupuk organik cair limbah
tahu. Penelitian ini menggunakan 2 perlakuan dan 30 sampel sawi pakcoy (Brassica
rapa L.). Perlakuan P1 (AB mix), dan P2 (pupuk organik cair limbah tahu). Analisis
data menggunakan 2 metode yaitu Anova berfungsi untuk menunjukan adanya
pengaruh terhadap parameter yang diamati dan uji independent sampel T-test
berfungsi untuk menunjukan adanya perbedaan terhadap parameter yang diamati
dengan taraf keduanya nilai sig < 0,05. Hasil pengujian Anova menunjukan nilai sig
0,000 pada pemberian nutrisi AB mix dan POC terhadap tinggi tanaman, lebar daun,
dan panjang akar menunjukan hasil lebih kecil dibandingkan nilai taraf 5% (o =
0,05). Hasil pengujian Anova menunjukan nilai sig 0,004 pada pemberian nutrisi AB
mix dan POC terhadap jumlah daun dan berat basah menunjukan hasil lebih kecil
dibandingkan nilai taraf 5% (o = 0,05). Hasil pengujian uji independent sampel T-
test menunjukan nilai sig 2 tailed 0,000 pada pemberian nutrisi AB mix dan POC
terhadap tinggi tanaman dan lebar daun menunjukan hasil lebih kecil dibandingkan
nilai taraf 5% (a = 0,05). Hasil pengujian uji independent sampel T-test menunjukan
nilai sig 2 tailed 0,004 pada pemberian nutrisi AB mix dan POC terhadap jumlah
daun dan berat basah menunjukan hasil lebih kecil dibandingkan nilai taraf 5% (o =
0,05). Pada panjang akar menunjukan nilai sig 2 tailed 0,371 lebih besar
dibandingkan nilai taraf 5% (a = 0,05) dapat disimpulkan bahwa tidak adanya
perbedaan terhadap pemberian nutrisi AB mix dan POC. Konsentrasi Nutrisi AB mix
lebih banyak diperlukan dan nilai PPM nya tidak stabil dibandingkan POC. Secara
umum pupuk organik cair limbah tahu mampu digunakan sebagai jalan alternative
nutrisi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan sawi pakcoy (Brassica rapa L.) tetapi
belum seoptimal AB mix.

Kata kunci ~ : POC limbah tahu, Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.), AB Mix.



ABSTRAK

This study aims to determine the effect of AB Mix nutrition and liquid
organic fertilizer from tofu waste on the growth of sawi pakcoy (Brassica rapa L.),
and to determine differences in the growth of sawi pakcoy (Brassica rapa L.) by
providing AB mix nutrients and liquid organic fertilizer from tofu waste. This study
used 2 treatments and 30 samples of sawi pakcoy (Brassica rapa L.). Treatment P1
(AB mix), and P2 (organic liquid fertilizer from tofu waste). Data analysis uses 2
methods, ANOVA serves to show the influence of the observed parameters and the
independent sample T-test serves to show differences in the parameters observed with
both levels of sig value <0.05. The results of the Anova test showed a sig value of
0.000 in the application of AB mix and POC nutrition to plant height, leaf width, and
root length which showed lower results than the 5% level value (a = 0.05). The
results of the Anova test showed a sig value of 0.004 in the application of AB mix
and POC nutrition to the number of leaves and wet weight, which was lower than the
5% level value (a = 0.05). The results of the independent test sample T-test showed a
sig 2 tailed value of 0.000 in the application of AB mix and POC nutrition to plant
height and leaf width showed lower results than the 5% level value (o = 0.05). The
results of the independent test sample T-test showed a sig 2 tailed value of 0.004 in
the application of AB mix and POC nutrition to the number of leaves and fresh
weight showed lower results than the 5% level value (a = 0.05). The root length
shows a sig 2 tailed value of 0.371 greater than the 5% level (o = 0.05). It can be
concluded that there is no difference in the provision of AB mix and POC nutrition.
More AB mix nutrient concentration iS needed and the PPM value is unstable
compared to POC. In general, liquid organic fertilizer from tofu waste can be used as
an alternative way of nutrition that can affect the growth of sawi pakcoy (Brassica
rapa L.) but not as optimal as AB mix

Keywords : Liquid organic fertilizer from tofu waste, Sawi pakcoy (Brassica rapa
L.), AB Mix.
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Sawi merupakan salah satu jenis sayuran yang paling banyak di gemari oleh
masyarakat Indonesia. Tanaman sawi tergolong ke dalam kelompok Brassicaceae
yang memiliki beberapa jenis spesies, salah satunya adalah sawi huma atau disebut
dengan sawi pakcoy (Brassica rapa L.). Sawi pakcoy di kelompokan ke dalam
tanaman sawi yang mudah didapatkan dengan harga yang ekonomis, tanaman sawi
termasuk jenis-jenis sayuran yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh karena memiliki
kandungan mineral, vitamin dan serat (Rizal, 2017).

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) tergolong tanaman yang banyak di sukai dan
dibudidayakan oleh petani saat ini. Unsur gizi yang terdapat pada tanaman Sawi
Pakcoy terdiri dari Ca, Fe, kalori, karbohidrat, lemak, P, protein, serat, Vitamin A,
Vitamin B dan Vitamin C. Unsur gizi pada sawi pakcoy dalam kadar 100 g terdiri
dari air 92,4 g, energi 15 kal, fosfor 31 mg, kalium 225 mg, karbohidrat 2,5 g, lemak
0,2 g, protein 1,8 g, serat 0,6 g (Purba, 2017).

Sawi pakcoy memiliki beberapa unsur yang baik untuk kesehatan tubuh
diantaranya adalah kaya dengan serat, senyawa glukosinolat, asam folat, vitamin A,
vitamin K, dan vitamin E. Unsur serat yang dimiliki oleh sawi pakcoy dapat
membantu proses pencernaan dalam tubuh. Vitamin A pada sawi pakcoy dapat
berguna bagi kesehatan mata. Vitamin K yang dimiliki oleh sawi pakcoy dapat
berguna dalam proses pembekuan darah pada luka. Vitamin E yang terdapat pada
sawi pakcoy dapat membantu dalam menjaga kesehatan kulit. Senyawa glukosinolat
yang di miliki oleh sawi pakcoy dapat membantu mencegah kanker. Unsur asam folat
membantu untuk proses produksi darah merah dalam sumsum (Saparinto & Susiana,
2014).

Sawi pakcoy banyak di sukai oleh masyarakat sebagai menu masakan. Hal ini
dimanfaatkan oleh petani sebagai peluang bisnis. Para petani memilih sayuran ini

karena proses budidaya yang mudah dan permintaan pasarnya cukup tinggi. Tanaman



pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan tanaman yang dibudidayakan dan tumbuh
dengan baik di dataran rendah maupun tinggi yang tidak memiliki perbedaan dalam
tahapan budidayanya (Himayana & Aini, 2018). Teknik budidaya yang penting
diperhatikan sebagai proses pertumbuhan tanaman yaitu cukupnya ketersedian unsur
hara sebagai bahan makanan pada tanaman. Dalam unsur hara terdapat jenis-jenis
mineral yang diperlukan pada media tanam. Penambahan unsur hara dari luar sebagai
pupuk dan nutrisi bagi tanaman, karena tidak semua media tanam mengandung unsur
hara yang sempurna (Roidah, 2013).

Budidaya sawi pakcoy dapat menggunakan metode hidroponik. Hidroponik
merupakan metode bercocok tanam tanpa menggunakan tanah melainkan air. Unsur
penting yang dibutuhkan oleh hidroponik pada tanaman yakni air, mineral, cahaya
dan CO,. Unsur cahaya yang dibutuhkan untuk metode hidroponik bersumber dari
cahaya matahari, unsur CO; yang terdapat pada udara lepas dan unsur mineral yang
telah terpenuhi pada sistem hidroponik. Budidaya sawi pakcoy menggunakan metode
hidroponik dapat mempersingkat waktu panen sehingga diperlukan waktu sekitar +
45 hari atau 4 minggu. Menurut Roidah (2014) keunggulan budidaya Secara
hidroponik antara lain keberhasilan Tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih
Terjamin, perawatan lebih praktis, gangguan Hama terkontrol, produksi tanaman
tinggi, dan Beberapa jenis tanaman dapat dibudidayakan Di luar musim.

Metode hidroponik biasanya menggunakan pupuk cair atau nutrisi dengan
menggunakan larutan khusus hidroponik yaitu (AB mix). Nutrisi AB mix merupakan
pupuk yang bermanfaat sebagai unsur hara pada tanaman hidroponik. AB mix
terdapat dua macam yaitu mix A dan mix B. Pada mix A terdapat unsur Kalsium
sedangkan mix B terdapat sulfat dan fospat (Sastro & Nofi, 2016). Nutrisi AB mix
digunakan sebagai nutrisi yang dapat meningkatan pertumbuhan bagi tanaman,
namun apabila digunakan terus menerus akan berdampak negatif, tidak ramah
lingkungan dan harga yang relatif mahal (Amitasari, 2016). Selain menggunakan AB
mix, pupuk organik cair juga dapat diperlukan pada budidaya dengan metode

hidroponik.



Kelebihan dari pupuk organik cair adalah unsur hara lebih cepat tersedia dan
mudah diserap oleh akar tanaman. Pupuk organik cair dapat diaplikasian dengan cara
disemprotkan pada daun dan batang tanaman atau dapat disiramkan pada tanaman
(Pardosi et al., 2014). Pupuk organik cair diperoleh dari hasil fermentasi yang
mengandung bahan organik terdiri dari asam amino, vitamin dan fitohormon yang
merangsang pertumbuhan mikroba. Pupuk organik cair memiliki kandungan mikroba
yang berperan untuk meningkatkan unsur N, P dan K, serta menambahkan unsur hara
makro dan mikro secara alami, dapat memimbulkan percepatan proses keluarnya akar
pada tanaman (Missdiani et al., 2020).

Salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair adalah
limbah cair pada produksi tahu. Banyaknya pabrik tahu yang membuang limbah cair
tahu ke aliran sungai membuat lingkungan menjadi tercemar. Limbah cair tahu dapat
digunakan sebagai pupuk organik cair yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Sisa air
yang diperoleh dari limbah tahu terdiri dari sisa perendaman, pencucian, dan air dari
pengumpalan pada tahu yang didapatkan dari proses pembuatan tahu. Pengendapan
pada proses pembuatan tahu tidak semuanya dapat mengendap, sehingga sisa protein
yang tidak tergumpal akan tercampur dalam limbah cair serta sisa zat-zat lainnya.

Limbah cair tahu memilki unsur hara yang terdiri dari unsur C-Organik
5,803%. N 1,24%, P205 5,54%, dan K20 1,34%. Unsur hara N yang terdapat pada
limbah cair tahu dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman sawi
pakcoy seperti penambahan tanaman dan luas daun (Amin et al., 2017). Pupuk
organik cair yang berasal dari limbah cair tahu dapat mengurangi pencemaran pada
lingkungan. Kandungan lemak dan protein yang terdapat pada limbah cair tahu
berguna baik untuk pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan penelitian Amalia et al., (2018) menyatakan bahwa pemberian
pupuk limbah cair tahu menunjukan pengaruh terhadap pertumbuhan pada tanaman
cabai rawit. Pupuk limbah cair tahu memiliki kandungan unsur hara yaitu unsur
Nitrogen, Fosfor dan Kalium yang dibutuhkan oleh pertumbuhan pada tanaman.
Kosentrasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 5%, 10%, 15% dan 20%, hanya
kosentrasi 10% saja dapat menunjukan pengaruh yang paling baik.



Berdasarkan penelitian Kurnia (2015) menyatakan bahwa perlakuan limbah
ampas tahu berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy dan efektif
untuk dimanfaatkan sebagai nutrisi dalam hidroponik teknik sistem sumbu. Pada
penelitian ini terdapat perlakuan sumbu menggunakan serah batang pisang, serah
batang eceng gondok, serah batang bambu dan 1 kontrol menggunakan sumbu kain
flanel. Konsentrasi yang digunakan adalah 30%, 40% dan 50%. Hasil perlakuan yang
terbaik dengan urutan adalah (kontrol), konsentrasi 40% limbah dengan
menggunakan sumbu eceng gondok, konsentrasi 30% limbah dengan menggunakan
sumbu pelepah pisang.

Berdasarkan penelitian Wahyuni (2017) menyatakan bahwa penelitian ini
menggunakan konsentrasi larutan nutrisi yang terdiri dari 3 level yaitu 1000 ppm,
1200 ppm, dan 1400 ppm. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa hasil
konsentrasi nutrisi AB mix yang baik terhadap sawi yaitu sebesar 1.400 ppm yang
diuji dengan sistem hidroponik DFT. Pada konsentrasi 1.200 ppm mampu
memberikan hasil yang setara dengan tanaman yang menggunakan nutrisi dengan
konsentasi 1.400 ppm.

Metode hidroponik memilki beberapa macam salah satunya yang paling sering
digunakan adalah DFT (Deep Flow Technique). Sistem DFT merupakan akar
tanaman yang diletakkan pada lapisan air dengan ke dalaman lapisan sekitar 4-6 cm.
Prinsip kerja hidroponik DFT adalah mensirkulasikan larutan nutrisi selama 24 jam
(Wirawan et al., 2014).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik menelaah lebih jauh penelitian
tentang “Pengaruh Pemberian Media Nutrisi AB Mix dan Pupuk Organik Cair
Limbah Tahu terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)

Secara Hidroponik Sistem DFT (Deep Flow Technique)”.



.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pemberian nutrisi AB mix dan pupuk organik cair
limbah tahu terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa
L) ?
2. Bagaimana perbedaan pertumbuhan sawi pakcoy (Brassica rapa L.)

dengan pemberian nutrisi AB mix dan pupuk organik cair limbah tahu ?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian nutrisi AB mix dan POC limbah
tahu terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassic rapa L.)
2. Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan sawi pakcoy (Brassica rapa L.)

dengan pemberian nutrisi AB mix dan POC limbah tahu.

I.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:
1. Menambah referensi masyarakat untuk mengelolaan limbah cair tahu
sebagai bahan pembuatan pupuk cair organik.
2. Bagi peneliti untuk menambah wawasan tentang pengaruh limbah cair tahu
terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.).

I.5. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan hipotesis dalam penelitian terdapat 2 kriteria pengujian (uji Anova
dan uji independent samples t- test) yang diuji dengan taraf signifikasi 5% (0,05).
Dalam hal ini hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
1. Uji Anova memiliki kriteria sebagai berikut :
Jika nilai sig < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima.
Jika nilai sig > 0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak.



Ho : tidak adanya pengaruh pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica
rapa L.) terhadap pemberian nutrisi AB MIX dan POC limbah tahu
secara hidroponik sistem DFT.

H1 : adanya pengaruh pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa
L.) terhadap pemberian nutrisi AB MIX dan POC limbah tahu secara
hidroponik sistem DFT.

Uji T memiliki kriteria sebagai berikut :

Jika nilai sig < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima.

Jika nilai sig > 0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak

Ho: tidak terdapat perbedaan yang signifikasi pada pertumbuhan tanaman
sawi pakcoy (Brassica rapa L.) terhadap pemberian nutrisi AB MIX
dan POC limbah tahu secara hidroponik sistem DFT.

H1 : adanya perbedaan yang signifikasi pada pertumbuhan tanaman sawi
pakcoy (Brassica rapa L.) terhadap pemberian nutrisi AB MIX dan
POC limbah tahu secara hidroponik sistem DFT.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

11.1. Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) berasal dari China dan dibudidayakan secara
luas di Taiwan dan China Selatan. Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) berkembang
secara pesat didaerah sub tropis maupun tropis (Murti et al., 2016). Sawi pakcoy
merupakan tanaman yang tergolong ke dalam famili Brassicaceae. Sawi pakcoy
tergolong dalam genus sawi hijau atau caisim dan sawi putih atau petsai (Hamli et al.,
2015). Produksi sawi pakcoy di Indonesia khusus wilayah Provinsi Aceh pada tahun
2015 memiliki jumlah produksi sebesar 15.644 ton/tahun dan mengalami penurunan
di setiap tahun, dan yang paling rendah produksi di tahun 2021 sebesar 3.206
ton/tahun (Badan Pusat Statistik, 2015; Badan Pusat Statistik, 2021).

Sawi Pakcoy memilki kandungan nutrisi berupa Ca, Fe, kalori, karbohidrat,
lemak, P, protein, serat, serta vitamin A, B, C dan E. Kandungan Magnesium
merupakan kelompok mineral yang penting dalam sawi pakcoy yang berfungsi untuk
membantu pembentukan pola tidur yang baik dan mereduksi stres. Sawi pakcoy juga
bermanfaat untuk menghilang rasa gatal pada tenggorokan, penyakit kepala, serta
melancarkan pencernaan. Kandungan serat pada sawi pakcoy dapat mempercepat
sistem pencernaan dalam tubuh (Rukmana & Yudirachman, 2016).

Adapun Kklasifikasi tanaman sawi pakcoy adalah sebagai berikut (Ernanda,

2017):

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicoptyledonae
Ordo : Rhoeadales
Famili : Brassicaceae
Genus : Brassica
Spesies : Brassica rapa L.



Gambar Il. 1 Tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.)

11.1.1. Morfologi Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan kelompok sayuran yang tergolong
ke dalam famili Brassicaceae. Tanaman sawi pakcoy telah berkembang secara luas di
Filipina, Malaysia, Thailand dan Indonesia. Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) dikenal
dengan sawi sendok karena memiliki daun yang berbentuk sendok (Setiawan, 2021).

Menurut Pasaribu (2019) morfologi tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.)
terdiri sebagai berikut :
a. Akar

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) memiliki sistem perakaran tunggang,
membentuk cabang — cabang yang menyebar keseluruh arah dengan ke dalaman 30 —
40 cm. Tanaman mengunakan akar untuk menyerap air dan nutrisi yang dibutuhkan
pada tanaman.
b. Batang

Sawi pakcoy memiliki batang yang tergolong jenis batang semu. Batang semu
merupakan batang tanaman yang tidak terlihat karena pada pelepah daun tumbuh
dengan berhimpitan dan saling melekat yang berfungsi penompang daun. Batang
sawi pakcoy ini memiliki warna hijau.
C. Daun

Daun sawi pakcoy berwarna hijau tua dan mengilat, bentuk daunnya oval
dengan tersusunan spiral yang rapat serta melekat pada batang, dan daun tumbuh
agak tegak atau setengah mendatar, tangkai daun tanaman berwarna hijau muda,

gemuk dan berdaging.



d. Bunga

Bunga sawi pakcoy (Brassica rapa L.) membentuk struktur tangkai bunga yang
tumbuh memanjang dan memiliki banyak cabang. Kelopak bunga terdiri dari 4 helai,
mahkota terdiri dari 4 helai yang berwarna kuning cerah, benang sari terdiri dari 4
helai dan satu putik yang memiliki rongga dua.
e.  Buah dan Biji

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) memiliki buah yang berbentuk polong. Buah
nya berbentuk memanjang dan berongga, setiap buah memiliki 2 — 8 biji. Biji sawi
pakcoy berbentuk bulat kecil berwarna coklat kehitaman, permukaan licin mengkilap
dan sedikit keras.

11.1.2. Syarat Tumbuh Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) dapat tumbuh dengan sifat tanah yang bersifat
gembur, banyak mengadung humus, serta drainase yang lancar. Tingkat keasaman
tanah untuk pertumbuhan sawi pakcoy yang baik adalah 6 sampai 7. Tanaman sawi
pakcoy memiliki tempat yang sesuai untuk ditanam yaitu mulai 10 — 1.200 meter
diatas permukaan laut. Namun pada umunya tanaman ini dapat dibudidayakan pada
ketinggian 100 — 500 dpl. Tanaman sawi pakcoy dapat tumbuh pada keadaan panas
dan dingin (yuliani, 2015).

Sawi pakcoy dapat tumbuh dengan baik pada iklim yang mempunyai suhu
sekitar 15 sampai 30°C dan kelembapan antara 80 sampai 90 %, dengan curah hujan
lebih dari 200 mm/bulan, serta penyinaran cahaya sekitar 10 sampai 13 jam
(Zulkarnain, 2013). Tanaman sawi pakcoy dapat tumbuh secara optimal apabila
ditanam dilahan yang mempunyai unsur hara makro dan mikro yang cukup tinggi.
Salah satu unsur makro yang diperlukan oleh tanaman ini adalah unsur nitrogen,
karena nitrogen merupakan unsur hara pokok untuk membentuk protein, asam nukleat

dan klorofil yang berfungsi dalam proses fotosintesis (Sakti, 2013).

11.1.3. Manfaat Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)
Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan jenis tanaman yang satu famili
dengan kembang kol, kubis, dan brokoli karena tergolong ke dalam sayuran hijau.
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Sawi pakcoy memiliki nutrisi yang baik bagi tubuh, secangkir gelas air setara dengan
70 gram sawi pakcoy dan hanya terdapat 9 kalori saja (Tilaar et al., 2022). Sawi
pakcoy memiliki kandungan vitamin, mineral dan serat yang bermanfaat bagi tubuh
serta meningatkan kesehatan tubuh (Rizal, 2017).

Vitamin dan garam mineral yang terdapat dalam sawi pakcoy adalah sebagai
berikut:
Tabel 11. 1 Kandungan Gizi 100 gram sawi

No | Komposisi Kandungan
1. | Besi (Fe) 2,90 mg
2. | Fosfor (P) 38, 40 mg
3 | Kalsium (Ca) 220,50 mg
4. | Karbohidrat 4,00 g
5. | Lemak 0,30 g
6. | Protein 2,30 g
7. | Serat 1,209
8. | Vitamin A 969,00 mg
9. | Vitamin B1 0,09 mg
10. | Vitamin B2 0,10 mg
11. | Vitamin B3 0,70 mg
12. | Vitamin C 102,00 mg

Sumber: Direktorat Gizi, Depkes RI, 1979 (Sutirman, 2011 dalam Pasaribu 2019).

Sawi pakcoy memiliki beberapa unsur yang baik untuk kesehatan tubuh
diantaranya adalah kaya dengan serat, senyawa glukosimolat, asam folat, vitamin A,
vitamin E, dan vitamin K. Unsur serat yang dimiliki oleh sawi pakcoy dapat
membantu proses pencernaan dalam tubuh. Unsur vitamin A pada sawi Pakcoy
sangat baik untuk kesehatan mata. Unsur vitamin K yang dimiliki oleh sawi pakcoy
dapat membantu proses pembekuan darah pada luka. Unsur vitamin E yang terdapat
pada sawi pakcoy dapat membantu dalam menjaga kesehatan kulit. Senyawa
glukosinolat yang dimiliki oleh sawi pakcoy dapat membantu mencegah kanker.
Unsur asam folat membantu untuk proses produksi darah merah dalam sumsum

tulang belakang (Saparinto & Susiana, 2014).
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11.2. Hidroponik

Hidroponik berasal dari bahasa yunani (hydro = air) dan (ponos = kerja atau
daya). Hidroponik memiliki arti secara luas sebagai teknik bercocok tanam dengan
menekankan pada kebutuhan nutrisi bagi tanaman (Setyoadji, 2015). Menurut
Suryani (2015) menyatakan bahwa bercocok tanam tanpa menggunakan tanah
termasuk ke dalam metode hidroponik. Petani menggunakan sistem hidroponik
sebagai sarana alternatif yang digunakan pada lahan yang sempit. Sistem hidroponik
digunakan pada daerah yang kurang subur atau daerah sempit yang padat dengan
penduduk.

Budidaya tanaman dengan teknik hidroponik merupakan solusi dari berbagai
permasalahan yang muncul. Keuntungan budidaya secara metode hidroponik terdiri
dari pertumbuhan tanaman yang dapat dikontrol, tanaman dapat diproduksi dengan
kualitas dan kuantitas yang tinggi, tanaman tidak mudah terserang oleh hama
penyakit karena terlindungi, pemberian larutan hara lebih efesien dan efektif, dan
dapat digunakan pada lahan yang sempit (Roidah, 2014).

Peranan nutrisi hidroponik pada tanaman memerlukan 13 unsur hara yang
diperlukan bagi pertumbuhan. Dalam 13 unsur hara tersebut dikelompokkan menjadi
dua bagian yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro yang
diperlukan pada tanaman adalah nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium dan
sulfur. Unsur hara mikro yang dibutuhkan pada tanaman dalam jumlah sedikit yaitu
B, ClI, Cu, Fe, Mn, Mo, dan Zn. Tanaman hidroponik akan dapat tumbuh dengan baik
jika semua nutrisi terpenuhi, proses penanaman dalam metode hidroponik
menyediakan unsur yang penting yaitu larutan nutrisi yang memiliki komposisi unsur
hara makro dan miko yang lengkap (Sastro, 2016).

Budidaya hidroponik juga ditentukan oleh larutan nutrisi yang diberikan untuk
mendapatkan hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Secara umum hidroponik
memerlukan unsur hara yang lengkap dan mengandung unsur hara esensial yang
terdiri dari hara makro dan hara mikro yang berfungsi sebagai asupan makanan bagi
tanaman (Lestari et al., 2020). Kelebihan budidaya secara hidroponik yaitu

keberasilan tanaman untuk tumbuh lebih terjamin, pemakaian air dan pupuk lebih
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efesien karena dapat digunakan berulang — ulang, pemeliharaan tanaman lebih
praktis, tanah yang sempit dapat di tanam lebih banyak tanaman, tanaman dapat
dibudidayakana diluar musim, dan tidak adanya resiko terkena banjir karena tidak
ditanam di dalam tanah. Kelemahan hidroponik adalah biaya investasi awal yang
lebih mahal dan sangat dipengaruhi oleh konsentrasi dan komposisi pupuk, pH, dan
pupuk (Sarido & Junia, 2017).

11.2.1. Hidroponik sistem DFT (Deep Flow Technique)

Metode hidroponik dapat dilakukan oleh beberapa sistem, salah satunya yaitu
sistem DFT (Deep Flow Techinique). Sistem DFT (Deep Flow Techinique) sangat
aman untuk menanam sayuran terutama sayuran yang berdaun seperti selada,
kangkung, sawi pakcoy dan lain sebagainya. Prinsip metode hidroponik DFT
memiliki kesamaan dengan metode NFT, tetapi yang berbeda adalah aliran air lebih
banyak dibandingkan dengan NFT. Sistem aliran air pada metode DFT adalah air
menggenang sekitar 2 — 4 cm dari talang. Nutrisi air dari bak penampungan akan
dialirkan dengan pompa melalui pipa PVC dibagian atas, lalu mengalir menuju
kebagian bawah. Aliran nutrisi diserap oleh akar, lalu nutrisi kembali menuju bak

penampungan (Herwibowo & Budiana, 2015).

al SISTEM DFT
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Gambar 11. 2 Sistem hidroponik DFT (Deep Flow Technique)

Keunggulan hidroponik dengan metode DFT terdiri dari:
a. Penggunaan listik lebih hemat karena tidak menggunakan listrik selama 24
jam.
b. Saat listrik padam maka larutan nutrisi tetap tersedia untuk tanaman, karena

ke dalaman larutan nutrisinya mencapai 2- 4 cm.
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c. Nutrisi air yang cukup dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.
Kelemahan hidroponik dengan metode DFT terdiri dari:
a. Nutrisi yang diperlukan lebih banyak dibandingkan dengan metode NFT.
b. Biaya awal lebih mahal dari pada NFT.
c. Mudah terserang penyakit busuk pada akar karena sekitar perakaran tidak
mendapatkan oksigen yang cukup (bila akar terendam utuh).

Dengan adanya keunggulan hidroponik sistem DFT maka ada didaerah
Indonesia yang telah mengunakan sistem hidroponik ini khusus nya didaerah Aceh
dengan memanfaatkan media dan mengunakan larutan nutrisi secara alternatif selain
menggunakan air bersih. Nutrisi sangatlah penting bagi pertumbuhan tanaman secara
sistem hidroponik. Hidroponik tanpa adanya nutrisi tentu saja tidak dapat menanam
secara hidroponik. Unsur hara makro dan mikro merupakan nutrisi baik untuk

pertumbuhan tanaman secara hidroponik (Hamli et al., 2015).

11.3. Nutrisi AB mix

Nutrisi yang digunakan pada budidaya hidroponik DFT umunya menggunakan
larutan unsur hara yaitu larutan hidroponik AB mix. Larutan AB mix adalah larutan
unsur hara yang terdiri dari larutan hara A (hara makro) dan larutan B
(hara mikro) (Nugraha, 2014). Nutrisi AB mix secara hidroponik merupakan pupuk
yang terdiri dari garam — garam mineral yang larut dalam air serta memiliki unsur
hara yang dibutuhkan pada tanaman untuk pertumbuhan tanaman secara hidroponik.
Pemberian nutrisi AB mix sebanyak 1.800 ppm dapat menghasilkan pertumbuhan
yang baik pada tanaman jika diukur dengan tinggi rata-rata tanaman. Penggunaan
konsentrasi AB mix yang digunakan semakin tinggi, maka semakin memberikan hasil
yang baik pada tinggi tanaman. Sebaliknya, apabila penggunaan nutrisi AB mix
sedikit maka terhambatnya pertumbuhan tanaman (Putra, 2018).

Nutrisi AB mix terdiri dari 16 unsur hara yang dibutuhkan pada tanaman, dari
16 unsur tersebut diantarnya diperlukan adalah unsur hara makro yang diperlukan
dengan jumlah banyak yaitu N, P, K, Mg, Ca, S, dan 10 unsur mikro yang diperlukan
dalam jumlah sedikit yaitu Bo, Cl, Co, Cu, Fe, M, Mo, Na, Si, dan Zn. Namun, harga
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jual yang begitu tinggi membuat biaya produksi juga ikut meningkat. Jalan alternatif
yang digunakan untuk meminimalkan biaya produksi tersebut adalah menggunakan

limbah cair tahu sebagai nutrisi pada tanaman (Sesanti & User, 2016).

11.4. Limbah cair tahu

Limbah industri merupakan limbah yang diperoleh dari aktivitas produksi
industry yang tidak dapat digunakan kembali. Hasil dari buangan dari aktivitas
industri dapat berbentuk padat, cair, atau gas. Industri yang menghasilkan limbah cair
salah satunya adalah industri dari pabrik tahu. Banyaknya yang mengkonsumsi tahu
dikalangan masyarakat membuat keberadaan prabrik industri tahu tersebar luas
diseluruh Indonesia khususnya didaerah Aceh. Adanya prabrik yang memproduksi
tahu tersebar secara luas membuat banyaknya limbah tahu yang dihasilkan sehingga
dibuang begitu saja.

Limbah industri tahu terbagi menjadi 2 bentuk limbah yaitu limbah padat dan
cair. Limbah padat pada tahu berasal dari kotoran hasil pembersihan kedelai berupa
tanah, batu, kulit kedelai, benda padat yang menempel pada kedelai dan ampas tahu
yang berasal dari sisa saringan bubur kedelai. Limbah cair pada industri tahu berupa
dari air dadih (cairan kental yang dihasilkan terpisah dari gumpalan tahu).

Limbah cair tahu dapat digunakan sebagai pupuk organik cair yang baik untuk
pertumbuhan tanaman. Air limbah tahu berasal dari sisa air pencucian, perendaman
dan pengumpalan tahu yang dihasilkan dari proses pembuatan tahu. Proses
pengendapan pembuatan tahu tidak semuanya ikut mengendap, dengan demikian sisa
protein yang tidak tergumpal dan zat-zat lain yang larut di dalam air akan tercampur
dalam limbah cair tahu yang dihasilkan. Limbah cair tahu mengandung lemak dan
protein yang dominan yang baik untuk pertumbuhan tanaman (Rahmawati et al.,
2019).

Kandungan unsur hara yang terdapat dalam limbah cair tahu adalah unsur C-
Organik 5,803%, N 1,24%, P205 5,54%, dan K20 1,34%. Unsur hara N yang
terdapat pada limbah cair tahu dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif

tanaman sawi pakcoy seperti penambahan tanaman dan luas daun (Amin et al., 2017).
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Limbah cair tahu dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair, sebelum
dipergunakan sebagai pupuk, maka dapat melalui proses fermentasi terlebih dahulu
sebelum dipergunakan pada tanaman. Fermentasi merupakan proses yang dilakukan
oleh mikroorganisme melalui tahap aerob maupun anaerob yang dapat mengubah
senyawa kompleks menjadi lebih sederhana. Proses fermentasi bertujuan untuk
mempercepat penyerapan nutrisi pada tanaman. Prinsip fermentasi merupakan bahan
organik yang dihancurkan oleh mikroba dalam kisaran temperatur dan kondisi
tertentu (Makiyah et al., 2015).

Proses fermentasi yang digunakan pada penelitian ini adalah fermentasi dengan
metode anaerob. Menurut Nugroho (2013) fermentasi anaerob merupakan suatu
proses pemecaha asam amino dan karbohidrat tanpa membutuhkan oksigen. Berikut
proses fermentasi anaerob yang terjadi pada saat pembuatan POC (pupuk organik
cair) (Sundari et al., 2014):

Aktivitas Mikroorganisme

Bahan organik — CO2 + CH4

Faktor yang membantu proses terjadinya fermentasi pada pupuk organik cair
adalah EM4. EM4 memiliki mikroorganisme fermentasi dan sintetik yang terdapat
bakteri asam laktat (Lactobacillus Sp.), bakteri fotosintetik (Rhidopseudomonas Sp.),
bakteri pelarut fosfat (Pseudomonas Sp.), Streptomicetes Sp., Actinomycetes Sp., dan
ragi (yeast) (Meriatna et al., 2018).



BAB IlI
METODE PENELITIAN

I11.1. Tempat dan Waktu Penelitan

Penelitian ini akan dilakukan di kebun Biologi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Ar — Raniry Banda Aceh. Penelitian ini akan dilaksanakan
pada bulan Oktober— Desember 2022.

111.2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tabel 111. 1 Jadwal PelaksanaPenelitian

Bulan
Jenis Kegiatan Oktober | November | Desember
20 e 152 By 1 20314

Fermentasi Aktivasi
EM4

Fermentasi Aktivasi
EM4 dan Limbah Cair
Tahu

Persiapan Media
Tanam dan
Penyemaian
Pembuatan Larutan
Nutrisi AB Mix
Pemindahan benih ke
Net pot

Pengamatan Tanaman
Pemanenan

111.3. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian menggunakan metode kuantitatif, dimulai dari
pengambilan limbah cair tahu berlokasikan di Blower (Aceh Besar) dan dilakukan
fermentasi di Green House. Penelitian dilakukan 2 perlakuan menggunakan nutrisi
AB mix dan limbah cair tahu. Setiap perlakuan AB mix dan limbah cair tahu
memiliki 16 penggulangan. Parameter yang digunakan yaitu tinggi tanaman, jumlah

daun, lebar daun, berat basah tanaman, konsentasi nutrisi, dan morfologi akar.

16
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I11.4. Objek Penelitian
Berdasarakan objek penelitian pada penelitian ini adalah tanaman sawi pakcoy
(Brassica rapa L.) yang diberikan pupuk cair organik dari hasil fermentasi limbah

cair tahu dan pemberian nutrisi AB mix.

I11.5. Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu instalasi DFT (Deep Floating
Technique), Net pot, drum, baskom, cutter, tusukan gigi, pinset, timbangan sayur,
gelas ukur, kamera, pengaris, pH meter, TDS meter, nampan semai, dan alat tulis.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih pakcoy (Brassica rapa
L.), nutrisi AB mix, Rockwool, aqudest, EM4, air dan pupuk organik cair. Pupuk
organik cair yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah cair tahu.

111.6. Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dan desain penelitian
menggunakan uji Anova yang berfungsi untuk melihat adanya pengaruh terhadap
parameter yang diamati. Penggujian T-Test dapat digunakan untuk melihat
perbandingaan rata- rata suatu perlakuan. Variabel pada penelitian ini terdapat 2

perlakuan yaitu media tanam menggunakan nutrisi AB mix dan limbah cair tahu.

I11.7. Desain perlakuan pada penelitian ini terdiri dari 2 perlakuan:
P1 : Tanaman dengan perlakuan nutrisi AB mix

P2 : Tanaman dengan perlakuan nutrisi limbah cair tahu

111.8. Prosedur Kerja
a.  Pembuatan pupuk organik cair

Tahapan pertama dalam pembuatan pupuk organik cair dimulaikan dengan
pengenceran atau aktivasi EM4 menggunakan aqudest dengan perbandingan (EM4
500 ml dan aqudest 10 liter). EM4 atau Efektif Mikroorganisme dapat meningkatkan
fermentasi limbah serta dapat memperoleh ketersediaan unsur hara bagi tanaman.
Kemudian didiamkan selama 5 - 7 hari pada suhu ruang. Kondisi EM4 yang sudah
aktif ditandai dengan adanya peningkatan pH yaitu lebih besar dari 4, berbau (bau
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glukosa) serta terdapat lapisan putih diatas permukaan (Munawaroh et al., 2013).
Hasil dari aktivasi setelah difermentasi dapat digunakan untuk melakukan proses
fermentasi limbah cair tahu dengan perbandingan 5 : 25 (EM4 aktif 5 liter dan limbah

cair tahu sebanyak 25 liter) kemudian didiamkan setelah 2 minggu.

b.  Pembuatan larutan nutrisi
a) Pembuatan nutrisi AB Mix
Pembuatan nutrisi AB Mix Pada bak nutrisi ke-1 adalah dengan mencampurkan
60 ml larutan nutrisi A ditambahkan 60 ml larutan nutrisi B yang diukur
menggunakan gelas ukur, kemudian dilarutkan ke dalam air sebanyak 75 liter.
Suryani (2015) menyatakan bahwa jika nutrisi yang digunakan terlalu sedikit maka

dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat.

60 ml A + 60 ml B + 75 liter air = 1400 ppm

b) Pembuatan nutrisi Limbah Cair Tahu
Limbah cair tahu yang telah di fermentasi selama 2 minggu diambil sebanyak
75 Liter dengan menggunakan gelas ukur, kemudian dilarutkan ke dalam air

sebanyak 5 liter.

75 Liter pupuk limbah cair tahu + 5 liter air = 1400 ppm

c.  Penyemaian benih Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)

Penyemaian benih sawi pakcoy (Brassica rapa L.) diawali dengan penyeleksian
benih yang dapat dilakukan dengan merendam benih pada baskom yang berisi air,
benih yang terendam atau tidak mengapung diketahui bahwa benih tersebut dapat
digunakan, sebaliknya apabila benih mengapung diatas permukaan air maka benih

tersebut tidak dapat digunakan untuk tahap penyemaian.



19

Pesemaian benih sawi pakcoy (Brassica rapa L.) awali dengan dilakukan pada
media tanam rockwool berbentuk dadu berukuran 3 x 3cm. Rockwool tersusun rapi
pada nampan semai, selanjutnya potongan rockwool disiram air hingga kadar airnya
terlihat jenuh agar benih dapat berkecambah. Dilubangi potongan rockwool
menggunakan tusukan gigi dengan ke dalaman 0,5 cm, selanjutnya benih dimasukkan
ke dalam lubang yang berisikan 2 benih sawi pakcoy (Brassica rapa L.) dan diletakan
di tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung. Kemudian di diamkan selama
14 hari.

Gambar 111. 1 Instalasi hidroponik DFT (Deep Flow Technique)
Fakultas Sains dan Teknologi

d. Pemindahan Bibit Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)
Tahap pemindahan bibit sawi pakcoy (Brassica rapa L.) setelah 14 hari
penyemaian, dilakukan pemindahan bibit berserta rockwool nya ke dalam net pot dan

diletakkan ke dalam lubang pipa pada kerangkaian hidroponik DFT.

e.  Pemeliharaan Tanaman

a) Pengukuran pH

Pengukuran nilai pH dilakukan pada pagi hari jam 10.00 WIB, dengan cara
mencelupkan pH meter ke aliran nutrisi di bak penampung. Nilai pH yang baik
bagi pertumbuhan sawi pakcoy (Brassica rapa L.) yaitu 6 — 7.
b) Pengecekan nutrisi

Pengecekan air dalam bak dilakukan setiap pagi dan siang hari. Apabila
aliran nutrisi dan nilai ppm nya berkurang dari kebutuhan maka nutrisi perlu

ditambahkan ke tendon. Sebaliknya apabila aliran nutrisi dan nilai ppm nya
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berlebihan dari kebutuhan perlu ditambahkan air. Pengecekan konsentrasi
larutan nutrisi dilakukan secara berskala menggunakan TDS meter (Total
Dissolved Solid).
c) Pengendalian hama dan penyakit

Pengencekan hama dan penyakit dilakukan setiap hari dengan cara
mekanik dengan mengambil menggunakan tangan dari tanaman. Pengandilan
penyakit dilakukkan dengan mencabut dan membuang tanaman yang terserang
penyakit.
d) Pemanenan

Tahap pemanenen dilakukan pada umur 30 hari setelah tanam (HST) pada
saat tanaman mencapai pertumbuhan yang maksimal. Kriteria fisik sawi pakcoy
(Brassica rapa L.) yang dapat dipanen yaitu dengan daunya berbentuk oval

yang melebar dan berwarna hijau tua, tangkai daun berwarna hijau cerah.

Parameter pengamatan
a) Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran pada tinggi tanaman dimulai dari permukaan media tanam
hingga ujung daun tertinggi dengan bantuan alat ukur penggaris. Pengamatan
dilakukan pada tanaman berumur 1- 5 MSPT (minggu setelah pindah tanam)
dengan interval pengamatan 1 minggu sekali. Semakin tinggi konsentrasi AB
mix, maka semakin memberikan hasil yang baik bagi rata-rata tinggi tanaman
(Sundari et al., 2016).

b) Jumlah Daun (helai)

Perhitungan daun dilakukan pada daun yang telah membuka sempurna.
Pengamatan dilakukan pada tanaman berumur 1 sampai 5 MSPT (minggu
setelah pindah tanam) dengan interval pengamatan 1 minggu sekali.

c) Lebar Daun

Lebar daun diamati pada salah satu daun yang lebar, pengukuran lebar

daun dimulai dari tepi kanan ke tepi Kiri atau sebaliknya. Pengukuran

menggunakan bantuan penggaris. Pengamatan dilakukan pada tanaman
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berumur 1 sampai 5 MSPT (minggu setelah pindah tanam) dengan interval
pengamatan 1 minggu sekali.
d) Berat Basah Tanaman

Berat basah atau berat segar merupakan tanaman yang memiliki kadar air
pada tanaman. Berat basah tanaman dapat dihitung setelah selesai masa panen
dengan menggunakan timbangan.
e) Panjang Akar

Morfologi akar pada tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) dapat
diamati pada warna akar, bentuk akar, dan panjang akar. Peningkatan morfologi
panjang akar merupakan respons penting dalam proses adaptasi tanaman

apabila tanaman kekurangan air (Putri et al., 2017).

111.9. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
kuantitatif dengan menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian pertama menggunakan uji
Anova yang berfungsi melihat adanya pengaruh terhadap parameter yang diamati.
Apabila nilai sig dengan tingkat kepercayaan 5% < 0,05, maka adanya pengaruh
terhadap parameter yang diamati, begitu pula sebaliknya (Rahmawati, 2018).

Uji SPSS kedua yang digunakan adalah Uji Independent Samples T-Test yang
berfungsi untuk membandingkan rata — rata 2 kelompok yang tidak berhubungan satu
dengan yang lain, agar dapat diketahui apakah secara signifikan kedua sampel
memilki rata-rata yang sama atau tidak, jika data ini dapat menyebar normal
(Muswita et al., 2021).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1. Hasil penelitian

IV.1.1. Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan dua
perlakuan yaitu dengan nutrisi dari AB Mix dan POC diketahui bahwa tinggi tanaman
pada perlakuan nutrisi AB Mix selama 35 HST menunjukan hasil yang baik.
Sementara perlakuan nutrisi dengan POC Limbah Tahu menunjukan hasil terendah
terhadap tinggi tanaman sawi pakcoy, demikian juga interaksi keduanya berpengaruh
terhadap tinggi tanaman. Tinggi tanaman dapat lihat pada Tabel IV.1.

Tabel IV. 1 Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) dengan Perlakuan Nutrisi AB Mix dan
POC Limbah Tahu di 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 7HST BaAHST 21 Bl @#JHST 35 HET
AB Mix 49 7 96 13 153
POC Limbah Tahu 34 54 s 9.7 124

Keterangan: HST (Hari Setelah Tanam)

Berdasarkan hasil Tabel 1V.1 diatas dapat dilihat bahwa tinggi tanaman di
pengamatan 7 HST nilai jumlah rata-rata tinggi tanaman menggunakan nutrisi AB
Mix sebesar 4,9 cm, sedangkan nilai jumlah rata-rata tinggi tanaman menggunakan
nutrisi POC yaitu sebesar 3,4 cm. Pada pengamatan di 14 HST nilai jumlah rata-rata
tinggi tanaman menggunakan nutrisi AB Mix sebesar 7 cm, sedangkan nilai jumlah
rata-rata tinggi tanaman menggunakan nutrisi POC yaitu sebesar 5,4 cm. Pada
pengamatan di 21 HST nilai jumlah rata-rata tinggi tanaman menggunakan nutrisi AB
Mix sebesar 9,6 cm, sedangkan nilai jumlah rata-rata tinggi tanaman menggunakan
nutrisi POC yaitu sebesar 7,5 cm. Pada pengamatan di 28 HST nilai jumlah rata-rata
tinggi tanaman menggunakan nutrisi AB Mix sebesar 13 cm sedangkan nilai jumlah
rata-rata tinggi tanaman menggunakan nutrisi POC yaitu sebesar 9,7 cm. Pada

pengamatan di 35 HST nilai jumlah rata-rata tinggi tanaman menggunakan nutrisi AB

22
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Mix sebesar 15,3 cm, sedangkan nilai jumlah rata - rata tinggi tanaman menggunakan
nutrisi POC yaitu sebesar 12,4 cm.

15.3

Harike 7 Harike 14 Harike21 Harike 28 Harike 35
tanam tanam tanam tanam tanam

Timggi tanaman

EABMix mPOC

Gambar IV. 1 Nilai rata - rata tinggi tanaman selama 35 HST

Berdasarkan nilai rata-rata terhadap parameter tinggi tanaman yang diamati
selama 35 HST dengan interval pengamatan 7 hari sekali, dapat di lihat pada grafik
diatas diketahui bahwa terdapat peningkatan dari setiap pengamatannya pada tinggi
tanaman. Pada grafik diatas perlakuan AB mix memilki nilai tinggi dibandingkan
perlakuan POC.

Tabel 1V. 2 Hasil uji pengaruh perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu
terhadap Tinggi Tanaman

ANOVA
Tinggi_Tanaman
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
BN 1963.104 1| 1963.104| 141878 [ -000)
Groups
Within Groups 802.523 58 13.837
Total 2765.627 59

Berdasarkan nilai uji pada tabel 1V.2 diatas, diperoleh nilai F sebesar 141.878
dan nilai sig 0,000 dengan taraf nyata 0,05. Di dapatkan hasil nilai sig (0,000) <
(0,05). Maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho. Di peroleh kesimpulan hasil
bahwa perlakuan nutrisi AB Mix dan POC limbah tahu berpengaruh terhadap tinggi
tanaman sawi pakcoy.
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Tabel 1V. 3 Hasil Uji perbedaan perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu
terhadap Tinggi Tanaman

Independent Samples Test

Levena's Tastfor Equality of
Variances testfor Equality of Means

5% Confidence Interval of the

Mean Std. Error Difference

F Sig. t df Sig. (Mailed) | Difference Difference Lower Upper

TinggiTanaman ~ Equal variances

assumed ( 000 ] -2,26800 19208 -267260 -1,90350

3445 068 | -11,811 §

=)

Equalvariances not

B 41911 | 45730 000 -2,26500 19209 267471 190129

Berdasarkan nilai statistik uji pada Tabel 1V.3 di atas, diperoleh nilai t sebesar -
11,911 bertanda negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan taraf nyata
sebesar 5% maka keputusan yang dapat diambil adalah tolak H,. Hal ini
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara tinggi tanaman dengan
pemberian nutrisi POC dan AB Mix.

1VV.1.2. Lebar Daun

Berdasarkan hasil penelitian lebar daun yang telah dilakukan menggunakan
dua perlakuan yaitu dengan nutrisi dari AB Mix dan POC diketahui bahwa lebar daun
pada perlakuan nutrisi AB Mix yang paling tinggi di pengamatan 35 HST. Sementara
perlakuan nutrisi dengan POC Limbah Tahu lebar daun tertinggi di 28 HST.
Pengamatan lebar daun dapat dilihat pada Tabel IV .4.

Tabel 1V. 4 Rata-rata Lebar Daun dengan Perlakuan Nutrisi AB Mix dan POC
Limbah Tahu di 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST.

Lebar Daun (cm)

Perlakuan
7HST 14HST 21 HST 28HST 35HST
AB Mix 14 2 3,2 4 45
POC Limbah Tahu 1 1.7 25 3,2 3,6

Keterangan: HST (Hari Setelah Tanam)

Berdasarkan hasil Tabel 1V.4 diatas menunjukan hasil bahwa lebar daun di
pengamatan 7 HST nilai jumlah rata-rata lebar daun menggunakan nutrisi AB Mix
sebesar 1,4 cm, sedangkan nilai jumlah rata-rata lebar daun menggunakan nutrisi

POC vyaitu sebesar 1 cm. Pada pengamatan di 14 HST nilai jumlah rata-rata lebar
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daun menggunakan nutrisi AB Mix sebesar 2 cm, sedangkan nilai jumlah rata-rata
lebar daun menggunakan nutrisi POC yaitu sebesar 1,7 cm. Pada pengamatan di 21
HST nilai jJumlah rata-rata lebar daun menggunakan nutrisi AB Mix sesbesar 3,2 cm
sedangkan nilai jumlah rata-rata lebar daun menggunakan nutrisi POC yaitu sebesar
2,5 cm. Pada pengamatan di 28 HST nilai jumlah rata-rata lebar daun menggunakan
nutrisi AB Mix sesbesar 4 cm, sedangkan nilai jumlah rata-rata lebar daun
menggunakan nutrisi POC yaitu sebesar 3,2 cm. Pada pengamatan di 35 HST nilai
jumlah rata-rata lebar daun menggunakan nutrisi AB Mix sebesar 4,5 cm, sedangkan

nilai jumlah rata-rata pada penggunaan nutrisi POC yaitu sebesar 3,6 cm.

4.5
4
3.6
3.2 B.2
2.5
2
14 18
,.1 .

Harike 7 Harike 14 Harike 21 Hari ke 28 Hari ke 35
tanam tanam tanam tanam tanam

Lebar daun

mAB Mix mPOC

Gambar 1V. 2 Nilai rata-rata lebar daun

Berdasarkan nilai rata-rata terhadap parameter lebar daun yang diamati
selama 35 HST dengan interval pengamatan 7 hari sekali, dapat di lihat pada grafik
diatas diketahui bahwa terdapat peningkatan dari setiap pengamatannya pada lebar
daun. Pada grafik diatas perlakuan AB mix memilki nilai tinggi dibandingkan
perlakuan POC.

Tabel 1V. 5 Hasil uji pengaruh perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu
terhadap lebar daun.

ANOVA
Lebar Daun

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
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Between 144.150 1| 144.150| 101.740 ['000]
Groups

Within Groups 82.177 58 1.417

Total 226.327 59

Berdasarkan nilai uji pada tabel 1V.5 diatas, diperoleh nilai F sebesar 101.740
dan nilai sig 0,000, dengan taraf nyata 0,05. Di dapatkan hasil nilai sig (0,000) <
0,05. Maka dapat diambil keputusan adalah tolak Ho. Di peroleh kesimpulan hasil
bahwa perlakuan nutrisi AB Mix dan POC limbah tahu berpengaruh terhadap lebar

daun sawi pakcoy.

Tabel 1V. 6 Hasil Uji perbedaan perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu
terhadap lebar daun
Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances testfor Equality of Means

95% Confidence Interval ofthe
liean Std. Error Difference

F 5ig. t df | Sig. (ailed) | Differance Difference Lower Upper

LebarDaun  Equalvariances

Ea £,445 014 | 10,087 58 [,nnn] - 62000 05147 -T4304 - 49696

Equal variances not

] 0087 | 43016 000 - 62000 06147 - 74398 - 49604

Berdasarkan nilai statistik uji pada table 1V.6 di atas, diperoleh nilai t sebesar -
10,087 bertanda negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan taraf nyata
sebesar 5% maka dapat diambil keputusan adalah tolak H,. Hal ini dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara lebar daun dengan pemberian POC
dan AB Mix.

1VV.1.3. Jumlah Daun

Berdasarkan hasil penelitian jumlah daun yang telah dilakukan menggunakan
dua perlakuan yaitu dengan nutrisi dari AB Mix dan POC diketahui bahwa jumlah
daun pada perlakuan nutrisi AB Mix yang paling tinggi di pengamatan 35 HST.
Sementara perlakuan nutrisi dengan POC Limbah Tahu jumlah daun tertinggi di 28

HST. Pengamatan jumlah daun dapat dilihat pada Tabel IV.7.
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Tabel 1V. 7 Rata-rata Jumlah Daun dengan Perlakuan Nutrisi AB Mix dan POC
Limbah Tahu di 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST.

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan
7THST 14HST 21HST 28HST 35HST
AB Mix 5,2 6,8 8,6 10,2 10,3
POC Limbah Tahu 4.4 6,4 8,2 10,4 91

Keterangan: HST (Hari Setelah Tanam)

Berdasarkan hasil Tabel IV.7 diatas dapat dilihat bahwa jumlah daun di
pengamatan 7 HST nilai jJumlah rata-rata jumlah daun menggunakan nutrisi AB Mix
sebesar 5,2 cm sedangkan nilai jumlah rata-rata jumlah daun menggunakan nutrisi
POC vyaitu sebesar 4,4 cm. Pada pengamatan di 14 HST nilai jJumlah rata-rata jumlah
daun menggunakan nutrisi AB Mix sebesar 6,8 cm sedangkan nilai jumlah rata-rata
jumlah daun menggunakan nutrisi POC vyaitu sebesar 6,4 cm. Pada pengamatan di 21
HST nilai jumlah rata-rata jumlah daun menggunakan nutrisi AB Mix sebesar 8,6 cm,
sedangkan nilai jumlah rata-rata jumlah daun menggunakan nutrisi POC yaitu sebesar
8,2 cm. Pada pengamatan di 28 HST nilai jumlah rata-rata jumlah daun menggunakan
nutrisi AB Mix sesbesar 10,2 cm sedangkan nilai jumlah rata-rata jumlah daun
menggunakan nutrisi POC yaitu sebesar 10,6 cm. Pada pengamatan di 35 HST nilai
jumlah rata-rata jumlah daun menggunakan nutrisi AB Mix sebesar 10,3 cm
sedangkan nilai jumlah rata-rata jumlah daun menggunakan nutrisi POC yaitu sebesar

9,1 cm.

10.2 10.3

8.6

6.8
5.2

Hari ke 7 Harike 14 Harike21 Harike28 Harike35
tanam tanam tanam tanam tanam

Jumlah daun

mAB Mix mPOC

Gambar IV. 3 Nilai rata-rata jumlah daun
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Berdasarkan nilai rata-rata terhadap parameter jumlah daun yang diamati
selama 35 HST dengan interval pengamatan 7 hari sekali, dapat di lihat pada grafik
diatas diketahui bahwa terdapat peningkatan sampai hari ke 28 HST, namun pada
perlakuan POC memilik nilai rata-rata tinggi dibandingkan AB mix. pada
pengamatan terakhir adanya penurunan pada rata-rata pada jumlah daun. Hal ini
dikarenakan pada ketika masa akhir pengamatan atau panen terdapat serangga kecil
berupa belalang coklat dan kutu daun yang dapat memakan helai daun serta
melubangi bagian permukaan daun sehingga sebagian tanaman rusak dan

berkurangnya helai daun.

Gambar IV. 4 Hama yang menyerang tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) Hama
kutu daun (a) dan Hama belalang coklat (b)

Tabel 1V. 8 Hasil uji perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu terhadap

jumlah daun.
ANOVA
pengaruh Jumlah_Daun
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 106.667 1| 106667| 9249|[ 004)
Groups ' ' '
Within Groups 668.933 58 11.533
Total 775.600 59

Berdasarkan nilai uji pada tabel 1V.8 diatas, diperoleh nilai F sebesar 9.249
dan nilai sig 0,004, dengan taraf nyata 0,05. Di dapatkan hasil nilai sig (0,004) < 0,05.



29

Maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho. Di peroleh kesimpulan hasil bahwa
perlakuan nutrisi AB MIX dan POC limbah tahu berpengaruh terhadap jumlah daun
tanaman sawi pakcoy.

Tabel 1VV. 9 Hasil Uji perbedaan perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu
terhadap jumlah daun.

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of
Variances testfor Equality of Means

5% Confidence Interval of the

Mean Std. Error Difference
Diffarence Diffarance Lower Upper

F 8ig. 1 df 8ig. (2ailed

)
JumlahDaun  Equal variances i
assumad 208 652 | -304 58 [ ,004] - 53333 11837 - B8438 - 18229
Equal vari t
qual variances no i

assumed -3041 | 56363

-53333 17537 - 38460 -18207

Berdasarkan nilai statistik uji pada Tabel 1.9 di atas, diperoleh nilai t sebesar
-3,041 bertanda negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,004. Dengan taraf nyata
sebesar 5% maka keputusan yang dapat diambil adalah tolak H,. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah daun dengan
pemberian nutrisi POC dan AB Mix.

IV.1.5. Panjang Akar

Berdasarkan hasil penelitian panjang akar tanaman sawi pakcoy yang telah
dilakukan menggunakan dua perlakuan yaitu dengan nutrisi dari AB Mix dan POC.
Ciri-ciri morfologi akar tanaman sawi pakcoy dengan menggunakan nutrisi AB Mix
memiliki ciri-ciri yaitu warna akar putih bersih sedangkan dengan nutrisi POC warna
akarnya berwarna putih kecoklatan dan keruh. Untuk ukuran panjang akar tetap sama
hanya saja tanaman yang menggunakan nutrisi AB Mix lebih panjang di pada
tanaman yang dengan nutrisi POC karena nilai nutrisi pada AB Mix sudah tertakar
dan lebih kompleks. Berikut hasil rata - rata pada panjang akar tanaman packoy dapat
dilihat pada Tabel VI.10



Tabel IV. 10. Rata-rata panjang akar dengan Perlakuan Nutrisi AB Mix dan POC

Limbah Tahu
Perlakuan Panjang Akar
AB Mix 9,5
POC Limbah Tahu 6,7

Berdasarkan hasil tabel 1V.10 diatas dapat dilihat bahwa panjang akar yang
diamati pada hari ke 35 HSP yang diukur menggunakan pengaris, di dapatkan nilai
rata- rata perlakuan AB MIX yang terbaik yaitu 9,5 sedangkan POC diperoleh nilai
6,7.

a b

Gambar 1V. 5 Panjang akar pada sawi pakcoy perlakuan POC (a) dan Panjang akar
pada sawi pakcoy perlakuan AB Mix (b)

m AB Mix mPOC Limbah Tahu

Gambar 1V. 6 Nilai rata-rata panjang akar
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Berdasarkan nilai rata-rata terhadap parameter panjang akar yang diamati
Pada akhir pengamatan yaitu hari ke 35 HST. Pada grafik diatas dapat diketahui
bahwa AB mix memiliki nilai rata-rata panjang akar yang tinggi dibandaingkan

perlakuan POC. Pengukuran panjang akar menggunakan pengaris 30 cm.

Tabel IV. 11 Hasil uji pengaruh perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu
terhadap panjang akar.

ANOVA
PANJANG AKAR
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
o 270.003 1| 270008| 14023 Looo)
Groups : ' '
Within Groups 1116.780 58 19.255
Total 1386.784 59

Berdasarkan nilai uji pada tabel 1V.11 diatas, diperoleh nilai F sebesar 14.023
dan nilai sig 0,000 , dengan taraf nyata 0,05. Di dapatkan hasil nilai sig (0,000) <
0,05. Maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho. Di peroleh kesimpulan hasil
bahwa perlakuan nutrisi AB MIX dan POC limbah tahu berpengaruh terhadap

panjang akar.

Tabel 1V. 12 Hasil Uji perbedaan perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu
terhadap panjang akar.

Indepentent Samples Test

Levene's Testfor Equality of
Variances ttestfor Equality of Means

§5% Confidence Interval of the
Mean St Emar Difference

F Sig. t if Sig. (2ailed) | Difference Difference Lower Upper

i r - Equalvaniances
Panjanghka agsumed o S0 o] s | () A | dge | 463 | 176673
Equal variances not

assumed -902 | 57997 ki

-1,45000 160698 -4 66673 176673

Berdasarkan nilai statistik uji pada Tabel 1V.12 di atas, diperoleh nilai t

sebesar -0,902 bertanda negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,371. Dengan taraf
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nyata sebesar 5% maka keputusan yang dapat diambil adalah tidak dapat tolak H,.
Hal ini menjunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Panjang
Akar dengan pemberian POC dan AB Mix.

1V.1.6. Berat Basah

Berdasarkan hasil penelitian tanaman sawi pakcoy parameter berat basah
yang telah dilakukan menggunakan dua perlakuan yaitu dengan nutrisi dari AB Mix
dan POC. Dapat diketahui bahwa berat basah dilakukan pada hari 35 HST atau hari
pasca panen. Pengukuran berat basah dengan nutrisi AB Mix yaitu sebesar 25,7 gram
dan menggunakan POC yaitu sebesar 20,2 gram.
Tabel V. 13 Rata-rata Berat Basah dengan Perlakuan Nutrisi AB Mix dan POC

Limbah Tahu
Perlakuan Berat Basah Tanaman (Gram)
AB Mix 25,7 gram
POC Limbah Tahu 20,2 gram

Berdasarkan hasil tabel 1V.13 diatas dapat dilihat bahwa berat basah yang
diamati pada hari ke 35 HST yang diukur menggunakan timbangan sayur, di
dapatkan nilai rata- rata perlakuan AB MIX yang terbaik yaitu 25,7 sedangkan POC
diperoleh nilai 20,2.

Gambar 1V. 7 Berat basah sawi pakcoy perlakuan POC (a) dan Berat basah sawi
pakcoy perlakuan AB Mix (b)
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25.7

Berat basah

m AB Mix mPOC

Gambar IV. 8 Nilai rata-rata berat basah tanaman

Berdasarkan nilai rata-rata terhadap parameter berat basah tanaman yang
diamati Pada akhir pengamatan yaitu hari ke 35 HST. Pada grafik diatas dapat
diketahui bahwa AB mix memiliki nilai rata-rata beart basah yang tinggi
dibandaingkan perlakuan POC. Pengukuran berat basah menggunakan timbangan

sayur.

Tabel IV. 14 Hasil uji pengaruh perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu
terhadap berat basah tanaman.

ANOVA
Berat Basah
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
"N 459.267 1| asez67| es0| L.004)
Groups ' ; '
Within Groups 3040.667 58 52.425
Total 3499.933 59

Berdasarkan nilai uji pada tabel 1V.20 diatas, diperoleh nilai F sebesar 8.760
dan nilai sig 0,004 , dengan taraf nyata 0,05. Di dapatkan hasil nilai sig (0,004) <
0,05. Maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho. Di peroleh kesimpulan hasil
bahwa perlakuan nutrisi AB MIX dan POC limbah tahu berpengaruh terhadapberat
basah tanaman sawi pakcoy.
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Tabel IV. 15 Hasil uji perbedaan perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu
terhadap berat basah tanaman

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of
Variances Hestfor Equality of Means

55% Confidence Interval ofthe

Mzan Std. Eror Difference
F Sig 1 df | Sig. (2alled) | Difference Difference Lower Upper

BeralBasah  Equalvariances .
assumed 809 372 (2360 § [ ‘004]

[==)

-5,93333 186950 -9 27554 178113

Equalvariances not

assumed -2960 | 56,595 04 -5,63333 1,86950 921752 -178015

Berdasarkan nilai statistik uji pada Tabel IV.15 di atas, diperoleh nilai t
sebesar -2,960 bertanda negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,004. Dengan taraf
nyata sebesar 5% maka keputusan yang dapat diambil adalah tolak H,. Hal ini
menujukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara berat basah dengan
pemberian POC dan AB Mix.

1VV.1.4. Faktor kimia dan fisika
IV.1.4.1. pH

Berdasarkan hasil penelitian konsentrasi pH yang telah dilakukan
menggunakan dua perlakuan yaitu dengan nutrisi dari AB Mix dan POC diketahui
bahwa pH pada perlakuan nutrisi AB Mix yang paling tinggi di pengamatan 14 HST.
Sementara perlakuan nutrisi dengan POC Limbah Tahu konsentrasi pH tertinggi di 21
HST dan 35 HST. Pengamatan jumlah daun dapat dilihat pada Tabel 1V.16.

Tabel 1V. 16 Rata-rata Konsentrasi pH dengan Perlakuan Nutrisi AB Mix dan POC
Limbah Tahu di 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST.

Perlakuan pH meter
7HST 14HST 21 HST 28HST 35HST
AB Mix 7,7 7.9 7.8 7.8 75

POC Limbah Tahu 7,8 7,7 7,9 7,3 7,9
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Berdasarkan hasil Tabel 1V.16 diatas dapat dilihat bahwa pH di pengamatan 7
HST nilai pH pada AB Mix sesbesar 7,7 sedangkan pH pada POC. Pada pengamatan
di 14 HST nilai pH pada AB Mix yaitu sebesar 7,9 sedangkan pH pada POC vyaitu
sebesar 7,7. Pengamatan pada 21 HST nilai pH pada AB Mix vyaitu sebesar 7,8
sedangkan pada POC yaitu sebesar 7,9. Pengamatan pada 28 HST nilai pH AB Mix
dan POC vyaitu sebesar 7,8 sedangkan pH pada POC vyaitu sebesar 7,3. Dan pada
pengamatan terakhir nilai pH dengan menggunkan AB Mix vyaitu sebesar 7,5

sedangkan pH dengan menggunakan POC sebesar 7,9.

7.9 7.9 7.9

7.8 7.8 7.8

pH meter

Hari ke 7 Hari ke 14 Hari ke 21 Hari ke 28 Hari ke 35
tanam tanam tanam tanam tanam

M AB Mix ® POC Limbah Tahu

Gambar IV. 9 Nilai pH terhadap nutrisi AB mix dan POC

Berdasarkan nilai terhadap pH yang diamati selama 35 HST dengan interval
pengamatan 7 hari sekali, dapat di lihat pada grafik diatas diketahui bahwa terdapat
peningkatan naik turun dari setiap pengamatannya. Pengamatan pH diukur
menggunakan alat pH meter dengan cara dicelupkan alat tersebut ke dalam bak
nutrisi AB mix dan POC.

Tabel 1V. 17 Hasil uji pengaruh perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu

terhadap pH
ANOVA
pH
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 001 1 oor|  oza|[ 852
Groups
Within Groups .340 8 .043
Total 341 9
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Berdasarkan nilai uji pada tabel 1V.17 diatas, diperoleh nilai F sebesar 0.024
dan nilai sig 0,882 , dengan taraf nyata 0,05. Di dapatkan hasil nilai sig (0,882) >
0,05. Maka keputusan yang diambil adalah terima Ho. Di peroleh kesimpulan hasil
bahwa perlakuan nutrisi AB Mix dan POC limbah tahu tidak berpengaruh terhadap
pH.

Tabel 1V. 18 Hasil Uji perbedaan perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu
terhadap pH

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances testfor Equality of Means

55% Confidence Interval of the

lhean std Emor Difference
F 8ig t df | 5ig (2ailed) | Difference Difference Lower Unper

Equal variances
KonsentrasiPH agsumed 668 A7 18 [.882]

oo

-02000 13038 - 32067 28067

Equalvariances nat

e -163 | 6,609 883 - 02000 13038 - 33208 29208

Berdasarkan nilai statistik uji pada Tabel IV.18 di atas, diperoleh nilai t
sebesar -0,153 bertanda negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,882. Dengan taraf
nyata sebesar 5% maka keputusan yang dapat diambil adalah tidak dapat tolak H,.
Hal ini dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pH
dengan pemberian POC dan AB Mix.

1V.1.4.2. PPM (Part Permillion)

Berdasarkan hasil penelitian PPM yang telah dilakukan menggunakan dua
perlakuan yaitu dengan nutrisi dari AB Mix dan POC diketahui bahwa PPM pada
perlakuan nutrisi AB Mix yang paling tinggi di pengamatan 28 HST. Sementara
perlakuan nutrisi dengan POC Limbah Tahu konsentrasi nutrisi di pengamatann 28
HST. Pengamatan konsentrasi nutrisi dapat dilihat pada Tabel V1.19.
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Tabel 1V. 19 Rata-rata PPM dengan Perlakuan Nutrisi AB Mix dan POC Limbah
Tahu di 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST

PPM
Perlakuan
7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
AB Mix 1070 1180 1190 1380 1300
POC Limbah Tahu 1070 1040 1070 1380 1300

Berdasarkan hasil Tabel 1V.19 diatas dapat dilihat bahwa PPMdi pengamatan
7 HST nilai PPM pada AB Mix sama dengan PPM POC yaitu sebesar 1.070. Pada
pengamatan di 14 HST nilai PPM pada AB Mix sebesar 1.180 sedangkan PPM pada
POC sebesar 1.040. Pengamatan pada 21 HST nilai PPM pada AB Mix sebesar 1.190
sedangkan pada POC sebesar 1.070. Pengamatan pada 28 HST nilai PPM AB Mix
dan POC sama yaitu sebesar 1.380. Dan pada pengamatan terakhir nilai PPM AB
Mix dan POC juga terdapat nilai yang sama yaitu sebesar 1.300.

1380 1300

1180 1190

1070

PPM

Hari ke 7 Hari ke 14 Hari ke 21 Hari ke 28 Hari ke 35
tanam tanam tanam tanam tanam

B AB Mix H POC Limbah Tahu

Gambar V. 10 Nilai PPM terhadap perlakuan AB mix dan POC

Berdasarkan nilai terhadap PPM yang diamati selama 35 HST dengan interval
pengamatan 7 hari sekali, dapat di lihat pada grafik diatas diketahui bahwa terdapat
peningkatan naik turun dari setiap pengamatannya. Pengamatan PPM diukur
menggunakan alat TDS meter dengan cara di celupkan alat tersebut ke dalam bak
nutrisi AB mix dan POC.
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Tabel 1V. 20 Hasil uji pengaruh perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu
terhadap konsentrasi TDS.

ANOVA
Konsentrasi_ TDS
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
SEeen 6760.000 1| 6760000 340|[ 571
Groups
Within Groups | 154800.000 8| 19350.000
Total 161560.000 9

Berdasarkan nilai uji pada tabel 1\VV.20 diatas, diperoleh nilai F sebesar 0.349
dan nilai sig 0,571 , dengan taraf nyata 0,05. Di dapatkan hasil nilai sig (0,571) >
0,05. Maka keputusan yang diambil adalah terima Ho. Di peroleh kesimpulan hasil
bahwa perlakuan nutrisi AB MIX dan POC limbah tahu tidak berpengaruh terhadap

konsentrasi TDS.

Tabel 1V. 21 Hasil Uji perbedaan perlakuan nutrisi AB Mix dan POC Limbah Tahu
terhadap konsentrasi TDS.

Independent Samples Test

Levena's Testfor Equalty of
Variances ttestfor Equality of Means

95% Confidence Interval ofthe
Mean St Error Diferencz
F 5ig. t df 510, (Mailed) |  Difference Difference Lower Upper

KonsentrasiPH  Equalvariances . ; =
assumed 1,616 L . ( 1)

oo

-52,00000 8797727 | 25487595 | 15087595

Equalvariances not

25Ul -89 T an -52,00000 879772 | 273713 | 15337613

Berdasarkan nilai statistik uji pada Tabel IV.21 di atas, diperoleh nilai t
sebesar -0,591 bertanda negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,571. Dengan taraf
nyata sebesar 5% maka keputusan yang dapat diambil adalah tidak dapat tolak H,.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara

Konsentrasi Nutrisi dengan pemberian POC dan AB Mix.
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IV.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian diawali dengan
pengenceran atau aktivasi EM4 menggunakan aquadest dan di fermentasi selama 5-7
hari. Hasil dari fermentasi menunjukan warna kecoklatan, dipermukaan terdapat
lendir putih dan bau nya seperti tape. Hal ini menunjukkan bahwa aktivasi EM4 dapat
digunakan ke tahap selanjutnya yaitu pembuatan Pupuk organik cair dari limbah tahu.

Pada penelitian tahap kedua adalah fermentasi limbah tahu yang diambil
sebelumnya diambil di pabrik tahu Solo yang berlokasikan didesa Blower Banda
Aceh. Proses fermentasi limbah tahu dengan ditambahkan aktivasi EM4 yang
dilakukkan fermentasi selama 12 hari yang berfungsi sebagai unsur-unsur organik
dapat terurai didalam limbah tersebut, sehingga dapat diserap oleh tanaman. Setelah
difermentasi selama 12 hari maka akan menghasil warna kecoklatan, dipermukaan
terdapat lapisan putih dan menimbulkan bau yang tidak sedap. Pada tahap ini
merupakan hasil fermentasi limbah cair tahu terhadap pertumbuhan tanaman sawi
pakcoy (Brassica rapa L.) dengan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan data
tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, konsentrasi nutrisi, panjang akar, dan berat

basah tanaman dapat di lihat sebagai berikut.

1. Pengaruh pemberian nutrisi AB Mix dan POC terhadap parameter
a. Tinggi tanaman

Berdasarkan hasil nilai rata-rata pada tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel
IV.1, dapat diketahui bahwa perlakuan AB Mix memberikan hasil terbaik
dibandingkan perlakuan POC limbah tahu terhadap tinggi tanaman. Nutrisi AB Mix
memiliki unsur hara yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan
tanaman. Unsur hara makro dan mikro yang tidak lengkap dapat menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan tanaman. Unsur yang berperan untuk memicu
pertumbuhan tinggi tanaman adalah unsur Nitrogen. Nutrisi AB mix memiliki unsur
Nitrogen yang tinggi dari pada pupuk organik cair (Rizal, 2017).

Dari hasil analisis data Anova dapat diketahui bahwa, perlakuan pada nutirisi AB
mix dan pemberian limbah cair tahu berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Hal ini
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dapat dilihat tabel 1V.2 Anova yang menunjukkan bahwa nilai sig (0,000) < 0,05
maka Ho ditolak. Dapat di simpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan pada
pertumbuhan tinggi tanaman sawi pakcoy (Brassica Rapa L.) terhadap pemberian

nutrisi ab mix dan POC limbabh cair tahu.

b. Lebar daun

Berdasarkan hasil nilai rata-rata pada luas daun dapat di lihat pada tabel 1V.4
dapat diketahui bahwa perlakuan AB Mix memberikan hasil terbaik dibandingkan
POC limbah tahu terhadap luas daun. Namun pada pengamatan di hari ke 35 HST di
perlakuan AB Mix terdapat bolong — bolong pada lebar daun tepatnya di permukaan
daun, hal ini dikarenakan ada hama yang memakan pinggiran daun sehingga adanya
bolong-bolong di permukaan daun. Hama yang menyerang tanaman berupa belalang
coklat, belalang hijau dan kumbang daun.

Berbeda dengan luas daun tanaman pada perlakuan POC limbah tahu
menunjukkan hasil nilai yang meningkat disetiap pengamatan pada hari ke 7, 14, 21,
28 dan 35 HST. Meningkatnya lebar daun dan jumlah daun disebabkan terdapat nya
unsur Nitrogen, posfor dan kalium. Unsur P merupakan berfungsi sebagai
meningkatkan luas daun pada tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mahendra
et al., (2020) menyatakan bahwa unsur P berperan sebagai respirasi dan fotosintesis
sehingga dapat mendorong pertumbuhan tanaman khususnya pada luas daun
tanaman.

Dari hasil analisis data Anova dapat diketahui bahwa, perlakuan pada nutirisi
ab mix dan pemberian limbah cair tahu berpengaruh terhadap luas daun tanaman. Hal
ini dapat dilihat pada tabel 1\V.2. Anova yang menunjukkan bahwa nilai sig (0,000) <
0,05 maka Ho ditolak. Dapat di simpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
pada pertumbuhan luas daun tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) terhadap

pemberian nutrisi AB Mix dan POC limbah cair tahu.

c. Jumlah daun
Berdasarkan hasil nilai rata - rata pada jumlah daun dapat dilihat pada tabel V.7

dapat diketahui bahwa perlakuan AB Mix memberikan hasil terbaik dibandingkan



41

POC terhadap jumlah daun. Namun pada pengamatan dihari ke 35 HST diperlakukan
POC menunjukkan hasil nilai yang menurun. Menurun nilai jumlah daun dikarenakan
ada hama yang memakan helaian daun sehingga membuat jumlah daun nya menurun.
Hama yang menyerang helaian daun berupa belalang daun. Pada perlakuan AB Mix
menunjukkan hasil nilai yang meningkat disetiap pengamatan nya pada hari ke 7, 14,
21, 28 dan 35 HST. Kandungan unsur hara yang cukup dapat memperbanyak
pertumbuhan jumlah daun pada tanaman. Pada pertumbuhan daun tanaman dibantu
olenh unsur mikro yang berupa nitrogen dan fosfor berfungsi sebagai proses
pertumbuhan vegetatif tanaman.

Dari hasil analisis data Anova dapat diketahui bahwa, perlakuan pada nutirisi
AB mix dan pemberian limbah cair tahu berpengaruh terhadap jumlah daun tanaman.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 1V.8. Anova yang menunjukkan bahwa nilai sig
(0,000) < 0,05 maka Ho ditolak. Dapat di simpulkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan pada pertumbuhan jumlah daun tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.)
terhadap pemberian nutrisi AB Mix dan POC limbah cair tahu.

d. Panjang akar

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan morfologi akar Pada tanaman sawi
pakcoy (Brassica rapa L.) memiliki akar serabut. Ciri-ciri akar yang terdapat pada
POC berwarna putih kecoklatan sedangkan pada AB Mix memiliki akar berwarna
putih. Akar berfungsi sebagai penyerap air dan zat hara yang berguna untuk
kelangsungan hidupnya serta asupan nutrisi nya (Hayati et al., 2012). Berdasarkan
hasil nilai rata-rata pada panjang akar dapat di lihat pada tabel 1V.10, dapat diketahui
bahwa perlakuan AB Mix memberikan hasil tinggi dibandingkan POC limbah tahu
terhadap panjang akar, penelitian ini dilakukan pada saat hari panen. Pengamatan
panjang dikit menggunakan penggaris berukuran 30 cm.

Dari hasil analisis data Anova dapat diketahui bahwa, perlakuan pada nutirisi
ab mix dan pemberian limbah cair tahu berpengaruh terhadap panjang akar tanaman.
Hal ini dapat dilihat pada tabel V.11 Anova yang menunjukkan bahwa nilai sig
(0,000) < 0,05 maka Ho ditolak. Dapat di simpulkan bahwa adanya pengaruh yang



42

signifikan pada pertumbuhan panjang akar tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.)
terhadap pemberian nutrisi AB Mix dan POC limbah cair tahu.
e. Berat basah tanaman

Berdasarkan hasil nilai rata-rata pada berat basah tanaman dapat di lihat pada
tabel 1V.13, dapat diketahui bahwa perlakuan AB Mix memberikan hasil tinggi
dibandingkan POC limbah tahu terhadap berat basah tanama, penelitian ini dilakukan
pada saat hari panen. Pengamatan berat basah tanaman menggunakan timbangan
sayur. Menurut Andriyani (2019) menyatakan bahwa berat segar tanaman dapat di
timbang pada saat waktu panen dengan memiliki kriteria tanaman sawi pakcoy
(Brassica rapa L.) berupa bentuk daun yang membulat dan berwarna hijau.

Dari hasil analisis data Anova dapat diketahui bahwa, perlakuan pada nutirisi ab
mix dan pemberian limbah cair tahu berpengaruh terhadap beart basah tanaman. Hal
ini dapat dilihat pada tabel 1VV.14 Anova yang menunjukkan bahwa nilai sig (0,004) <
0,05 maka Ho ditolak. Dapat di simpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
pada pertumbuhan berat basah tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) terhadap

pemberian nutrisi AB Mix dan POC limbah cair tahu.

2. Perbedaan pertumbuhan nutrisi AB Mix dan POC terhadap parameter
a. Tinggi tanaman

Dari hasil analisis uji T dapat lihat pada tabel 1.3 menunjukkan bahwa nilai sig
(0,000) < 0,05 maka Ho ditolak, hal ini dapat dapat disimpulkan adanya perbedaan
yang signifikan pada pertumbuhan nutrisi AB mix dan POC limbah tahu terhadap
tinggi tanaman. Pada tinggi tanaman terendah terdapat diperlakukan POC sedangkan
pada AB Mix lebih unggul. Adanya perbedaan tinggi tanaman sawi pakcoy (Brassica
rapa L.) dapat disebabkan adanya kandungan unsur hara makro dan mikro yang
terdapat dalam larutan nutrisi POC tidak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi yang
dibutuhkan oleh tanaman (yulianti, 2022)

Tinggi tanaman terjadi karena adanya proses pembahan dan perpanjang sel
yang didominasikan pada pucuk dimana unsur hara yang diserap oleh tanaman yanag

akan mengaktifkan sel- sel maristem pada tanaman. Unsur hara sangat banyak
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dibutuhkan pada tanaman untuk pertumbuhan vegetatif. Kekurangan unsur hara
nitrogen baik itu pada pertumbuhan akar batang dan daun dapat mengakibatkan
tanaman menjadi kerdil dan sistem perakarannya terganggu dan kelebihan nitrogen

menyebabkan kekurangan karbohidrat akibat asimilat nitrogen (Enrawan,2019).

b. Lebar daun

Dari hasil analisis uji T dapat lihat pada tabel 1.6 menunjukkan bahwa nilai sig
(0,000) < 0,05 maka Ho ditolak, hal ini dapat dapat disimpulkan adanya perbedaan
yang signifikan pada pertumbuhan nutrisi ab mix dan POC limbah tahu terhadap luas
daun tanaman. Pada luas daun tanaman terendah terdapat diperlakukan POC
sedangkan pada AB Mix lebih unggul. Adanya perbedaan luas daun tanaman sawi
pakcoy (Brassica rapa L.) dapat di sebabkan karena kandungan NPK yang berbeda di
setiap nutrisi (AB Mix dan POC limbah tahu).

c. Jumlah daun

Dari hasil analisis uji T dapat lihat pada tabel 1.9 menunjukkan bahwa nilai sig
(0,000) < 0,05 maka Ho ditolak, hal ini dapat dapat disimpulkan adanya perbedaan
yang signifikan pada pertumbuhan nutrisi ab mix dan POC limbah tahu terhadap
jumlah daun tanaman. Pada jumlah daun tanaman terendah terdapat diperlakukan
POC sedangkan pada AB Mix lebih unggul. Adanya perbedaan jumlah daun tanaman
sawi pakcoy (Brassica rapa L.) dapat di sebabkan karena kandungan NPK.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Rian (2016) yang menyatakan bahwa semakin
banyak jumlah daun maka tempat proses fotosintesis lebih banyak dan memberikan
hasil yang optimal. Unsur nitrogen yang diserap banyak pada tanaman dapat
membentuk klorofil pada daun, sehingga semakin klorofil terbentuk maka bertambah
banyak jumlah daun dan luas daun. Konsentrasi pupuk AB Mix dan POC yang
meningkat dapat menurunkan jumlah daun tanaman sawi pakcoy, dosis yang tinggi
dapat menyebabkan tanaman yang stres, proses fisiologis terganggu kemudian

pertumbuhan yang tidak stabil.
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d. Panjang akar

Dari hasil analisis uji T dapat lihat pada tabel 1V.12 menunjukkan bahwa nilai sig
(0,371) > 0,05 maka Ho diterima, hal ini dapat dapat disimpulkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada pertumbuhan nutrisi AB mix dan POC limbah tahu
terhadap jumlah daun tanaman. Peranan unsur P sangat penting dalam pembentukan
akar, unsur P dan N dapat mendorong pembentukan akar dan rambut rambut akar
sehingga tanaman menyerap unsur hara Secara optimal (Fatma et al,. 2019).

Sawi pakcoy yang ditanam menggunakan sistem tanam hidroponik khususnya
DFT, akar dapat menyerap nutrisi dan air yang dibutuhkan (Lukitasari, 2020).
Menurut Yulianti (2022) akar yang sehat adalah akar yang berwarna putih dan
berserat banyak. Akar berwarna putih dapat menjadi indikator bahwa pada Atmosfer
sekitar rockwool cukup unsur Oksigen. Oksigen sangat esensial untuk proses

metabolisme, termasuk transport dan penyerapan aktif.

e. Berat basah

Dari hasil analisis uji T dapat lihat pada tabel 1VV.15 menunjukkan bahwa nilai sig
(0,004) < 0,05 maka Ho ditolak, hal ini dapat dapat disimpulkan adanya perbedaan
yang signifikan pada pertumbuhan nutrisi AB mix dan POC limbah tahu terhadap
jumlah daun tanaman. Menurut Habibi (2019) hal yang mempengaruhi berat basah
atau segar tanaman diantaranya yaitu unsur hara dan oksigen yang cukup, unsur hara
dan oksigen yang terdapat dengan jumlah yang optimal akan mendukung laju
fotosintesis yang cepat dan sempurna serta dapat mengakibatkan bobot tanaman

bertambah.

3. Faktor kimia dan fisika

Faktor yang mempengaruhi hasil dan produksi tanaman baik itu faktor eksternal
maupun faktor internal, hal ini yang menyebabkan produksi tanaman meningkat.
Namun, jika pemberian dari pupuk organik maupun organik yang diberikan tidak
sesuai dengan kebutuhan tanaman, maka akan berdampak pada hasil produksi.

Menurut Rahmawati dkk., (2017) yang menyatakan bahwa pertumbuhan dan
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perkembangan tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan
internal (Unsur hara, suhu, kelembaban, cahaya dan pH), jika kebutuhan tanaman
terpenuhi maka hasil dan produksi tanaman akan meningkat.

Berdasarkan penelitian ini dilakukan pengukuran derajat keasaman (pH) di pagi
hari diukur dengan menggunakan alat pH meter yang dicelupkan setelah penambahan
nutrisi kedalam 2 bak penampung nutrisi hidroponik DFT pada bak AB Mix dan POC
limbah tahu. Hasil pengamatan derajat keasaman dapat dilihat tabel V.10 dan
didapatkan nilai pH antara 7,0 - 7,8. Nilai pH ini masih dikondisikan optimal untuk
pemeliharaan pada nutrisi terhadap tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.).

Pada penelitian ini juga dilakukan pengukuran nutrisi dipagi hari yang di ukur
menggunakan alat TDS (Total Dissolved Solid) yang berfungsi mengecek kadar
kandungan nutrisi yang terlarut pada bak nutrisi. Hasil pengamatan dapat di lihat di
tabel 1V.13 dan di dapatkan nilai 1070 — 1380 ppm setelah penambahan nutrisi
didalam bak penampung hidroponik. Penurunan nilai ppm terjadi pada saat sebelum
adanya penambahan nutrisi, biasanya nilai yang didapat kurang dari 1000 ppm. Hal
ini dikarenakan nutrisi yang diserap melalui akar kemudian disalurkan ke bagian
tanaman lain nya berguna sebagai asupan nutrisi bagi tanaman. Semakin banyak yang
diserap oleh akar maka semakin kurang nutrisi yang dibutuhkan, maka dari itu
dilakukan pengecek konsentrasi nutrisi menggunakan TDS, apabila nilai ppm nya
berkurang maka ditambahkan AB Mix atau POC di masing-masing bak nutrisi.

Memberikan konsentrasi larutan yang tinggi akan memberikan respon yang
burk pada tanaman, selain faktor nutrisi itu sendiri faktor iklim juga salah satunya
adalah suhu. Menurut Purwadaksi (2015) menyatakan bahwa sawi pakcoy dengan
hidroponik memerlukan suhu lingkungan dan larutan nutrisi antara 18°C — 28°C dan
bila suhu larutan nutrisi terlalu tinggi dapat menyebabkan tingkat oksigen terlarut
menurun, bahkan jika larutan cukup panas, oksigen larutan bila hilang dan

menyebabkan tanaman terhambat pertumbuhannya.



BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Pengaruh Pemberian
Media Nutrisi AB Mix dan Pupuk Organik Cair Limbah Tahu terhadap Pertumbuhan
Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) Secara Hidroponik Sistem DFT (Deep
Flow Technique), maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada pemberian nutrisi AB mix dan POC menunjukan adanya pengaruh
terhadap terhadap tinggi tanaman, lebar daun, dan panjang akar menunjukan
hasil nilai sig 0,000 < 0,05. Pada jumlah daun dan berat basah menunjukan
nilai sig 0,004 < 0,05, serta efektif untuk dijadikan nutrisi dalam hidroponik
sistem DFT.

2. Perlakuan AB Mix dan POC menunjukan adanya perbedaan terhadap tinggi
tanaman dan lebar daun menunjukan nilai sig 2 tailed 0,000 < 0,05. Pada
jumlah daun dan berat basah menunjukan hasil nilai sig 2 tailed 0,004 < 0,05.
Pada panjang akar menunjukan nilai sig 2 tailed 0,371 > 0,05 dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan terhadap pemberian nutrisi AB
mix dan POC. Namun kedua perlakuan antara AB mix dan menunjukan hasil

yang tidak jauh berbeda.

V.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diambil saran sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan variasi pengujian tambahan pada parameter tanaman dan
penambahan jenis-jenis tanaman berbeda untuk penelitian lanjut.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjut terutama mengenai komposisi dalam
pembuatan POC unsur tambahan yang dibutuhkan oleh tanaman hidroponik
agar tanaman dapat tumbuh dengan optimal.

3. Pada hidroponik DFT yang terdapat di Green house Biologi harus
diperhatikan ruangan tertutup dan pintu masuk selalu dengan keadaan ketutup
agar hama dari luar tidak masuk ke dalam.
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Penyemaian biji sawi pakcoy
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Pemberian POC pada bak nutrisi poc
‘2{ LA

]
o dd Y 1%
Sanin ;

Pemindahan benih sawi pakcoy ke Net Pemindahan benih sawi pakcoy ke
Pot lubang hidroponik DFT

Perlakuan POC terhadap Sawi pakcoy Perlakuan AB Mix terhadap Sawi
pada hari ke 28 HST pakcoy pada hari ke 28 HST



Perlakuan AB Mix dan POC terhadap sawi pakcoy (Brassica rapa L.)

~ e

Hari ke 7 (POC)

Hari ke 14 (AB Mix) Hari ke 14 (POC)

Hari ke 21 (AB Mix) Hari ke 21 (POC)
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Hari ke 28 (AB Mix)

Hari ke 35 (AB Mix)

Hari ke 35 (POC)

56



Lampiran 3 : Data Pengamatan selama 35 HST

S7

TINGGI TANAMAN

No 7 HARI 14 HARI 21 HARI 28 HARI 35 HARI
POC AB MIX POC AB MIX POC AB MIX POC AB MIX POC AB MIX
1 3,5 5,3 6,5 8,1 7,9 12,7 12,5 17,5 15 17,7
2 3,5 5,2 4,9 9,5 6,7 13,3 9,1 17,3 13 19
3 3,4 4,9 5,3 7 78 9,7 11 12,3 13 16
4 3,1 4,9 4,5 6,6 8 Q.5 9,4 12,3 13 15
5 3,1 5,5 6 i) 8,4 <) 10 13,1 13 14,5
6 3 4,2 6,3 7 o 8,5 12 13,3 12 14,5
7 3,2 5 e 6,3 8,5 8 10 13 12,5 14,3
8 3,9 4 5,6 5,9 8,9 7,7 10 11,5 13 13
9 3,1 4,5 6,2 Oull 7,8 8,5 9B 0,2 12 13
10 3 5 5,5 l° 6,5 9,2 8 95 12,5 15,2
11 3,8 6,1 4,8 o SP 11,8 8,2 13,8 12 15
12 3,2 5 5,6 6,6 B 8,5 10 12,3 12 15
13 3,3 4,1 5,3 6,2 6,6 9,9 9,9 13,6 13 14
14 3,5 )l 6,2 6,5 8 2 10 12 11,8 16
15 3,5 4,9 5,9 7,4 8 10,2 95 14 11,5 15
16 3,4 5 4,4 6,5 6,5 10,5 8 13,5 12 15,5
17 3,8 5 5,2 6,9 7 9,2 9 12,7 13 14,2
18 3,8 5,1 5,1 6,1 7,1 8,8 9 12,5 12 15
19 3 5,5 4,9 8 7,1 9,7 8,7 12 12,5 16,5
20 3,9 4,9 6,1 6,7 8,5 9,5 9,1 13 12,5 15,4
21 3,9 5,2 5,9 )/ 759 0,3 8,5 12,3 12 17
22 3,1 4,2 6 6,8 8,1 10 10,5 13,1 11 16,3
23 3,8 4,4 4,7 6,1 5,6 i 8,8 1395 11,5 15,5
24 3,8 4 4,2 8,9 8 8,5 S 12 12 15,4
25 3,1 4,9 4,5 8 7 9,5 10,2 14,2 11,5 17,5
26 3,1 572 4,5 6,9 7 10,5 8,5 13,5 42,1 15,5
27 3 4,5 4,8 6,6 6,5 9,5 9 13,6 12 14
28 3,5 6 6,6 8,6 8 10 e, 13,5 12 14,5
29 3,1 4,4 5,7 6,2 8,5 10 10,1 12 13,1 14,5
30 3,5 3,5 4,5 6,3 7 9,8 11 11,8 13,2 14,5
:::E:_ 3,396667 | 4,85 | 5,386667 | 6,993333 | 7,476667 | 9,606667 | 9,673333 | 13,03 12,39 | 15,2833
3,4 4,9 5,4 7 7,5 9,6 9,7 13 12,4 15,3
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LEBAR DAUN TANAMAN
No 7 HARI 14 HARI 21 HARI 28 HARI 35 HARI
POC | ABMIX | POC | ABMIX | POC | ABMIX | POC | ABMIX | POC | ABMIX
1 1 1,5 1,8 2,1 2,5 4,2 3,5 4,9 4,8 5,3
2 1 1,7 1,5 3 2,4 4 3 5,1 4 5,7
3 1 1,4 1,7 2 2,1 3,1 3,2 3,4 3,8 4,5
4 1 1,3 1,5 1,9 2,1 3,1 3 4 3,7 3,5
5 1 1,6 1,8 2,3 2,6 Bl 3,5 4,2 3,9 4,5
6 1 1,3 2 2 3,1 2,5 3,7 5,9 3,2 6,5
7 1 1,3 1,9 1,6 2,8 2,8 3,5 3,9 3,5 4,3
8 1 1,2 1,8 1,9 3 2,6 3,7 4 3,5 4,3
9 1,1 1,3 1,8 1,9 2,5 33 3,5 3,6 3,5 4,1
10 1 ) 1,8 2,2 1,9 3D 2,5 2,8 3,4 4,2
11 1,2 1,5 1,5 2,5 2 3,6 3 4,3 3,5 4,3
12 1 1,3 1,5 1,8 28 3,8 3 4,2 3,5 5
13 1 i 1,9 2 2,2 3,6 3 4,5 3,5 4
14 1 1,5 1,6 1,8 2,6 2,5 3 3,9 3,3 5
15 R 1,4 1,8 2 2 3,4 3,5 4,3 3,5 4,2
16 0 1,4 1,5 2 2,4 3,4 3fi 4 3,5 4,2
17 1 1,3 1,6 1,8 2,5 3 3,4 4 3,5 3,2
18 1,1 1,3 17 17 2,5 2,5 2,5 3,5 3,5 4,3
19 1,1 1,5 1,6 2,3 2 3,1 3 3,8 3,2 5
20 1 173 1,8 2 3 3 3 4,5 3,7 5
21 1 1,5 1,8 1,6 2,3 3 2,8 3,9 4 4,6
22 1 1,3 1,8 1,9 2 3,4 3,5 4 3,5 4,8
23 1 il 1,5 1,6 2 2,8 3 3,5 3,1 4,1
24 1 0.2 1,5 1,6 2,8 2,9 3,3 B,7 3,7 5
25 1 1,4 1,4 2,3 2,5 3,6 3,5 4,5 3,3 4,8
26 1 1,4 1,5 2 2,5 31 3 4 3,4 4,5
27 1 1,3 1,8 1,8 2,5 3,8 3,5 3,6 3,5 4,2
28 1 1,6 1,9 2,3 2,5 3 3,7 4,3 3,5 4,5
29 1 1,4 i 2 2,8 2T 3,7 3,7 4 4,5
30 1,1 1,3 1,4 7 2,5 3,1 3,7 3,3 3,7 3,7
:2:2 1,02333 | 1,37 1,68 2 2,49 | 3,18667 | 3,24333 | 4,04333 | 3,59 |4,52667
1 1,4 1,7 2 2,5 3,2 3,2 4 3,6 4,5
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JUMLAH DAUN TANAMAN
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MORFOLOGI AKAR TANAMAN

NO PANJANG AKAR POC | PANJANG AKAR AB MIX
1 14,8 15
2 19,5 15,5
3 17 32
4 6,5 2
5 20 16,5
6 2 11
7 8 14,5
8 13,5 8
9 5,6 4,2
10 17,5 11
11 5 12,8
12 10,5 5,8
13 10,5 7
14 17,5 20
15 2 3,5
16 10,5 12,5
17 10 2
18 5,6 7,8
19 8 13,5
20 2 6
7l 2 13,5
22 2 8
23 7 11,4
24 4,5 6
25 8
26 8 10
27 2 4
28 2 9
29 20 7,5
30 2 3

RATA-RATA 8,583333333 10,03333333

8,6 10
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BERAT BASAH TANAMAN
NO BERAT BASAH POC BERAT BASAH AB MIX
(Gram) (Gram)
1 46 54
2 38 36
3 27 35
4 18 23
5 20 23
6 18 21
7 16 24
8 20 23
9 W 23
10 17 24
11 19 26
12 18 25
13 16 18
14 17 22
15 15 29
16 18 24
17 17 39
18 16 20
19 20 31
20 27 35
21 22 26
22 17 26
23 17 17
24 18 25
25 17 25
26 17 18
27 17 16
28 19 20
29 22 24
30 20 20
RATA-RATA 20,2 25,73333333
20,2 25,7
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